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PEDOMAN WAWANCARA
1. Ketua Adat / Kutai
Informan kunci yang memimpin dan menjaga keabsahan prosesi adat Hajat Bumi.
A. Identitas Informan

Nama Suryanak

Usia 50 Tahun
Jabatan / Peran dalam Ketua Adat/Kutai
Tradisi

B. Premis Makna (Meaning)

1. Bagi Bapak selaku Ketua Adat/Kutai, apa makna Tradisi Hajat Bumi bagi

keberlangsungan adat masyarakat Lebong Tambang?

2. Mengapa setiap rangkaian prosesi (doa bersama, sesaji, air bunga, bubur dan
rebus-rebusan) harus dilaksanakan sesuai tata cara yang diwariskan leluhur?
C. Premis Interaksi Sosial (Social Interaction)

1. Bagaimana proses penentuan waktu dan teknis pelaksanaan Hajat Bumi

disepakati bersama warga dan perangkat desa?

2. Siapa saja pihak yang dilibatkan dalam mempersiapkan dan menjalankan

tradisi ini, dan bagaimana pembagian peran di antara mereka?

3. Bagaimana Bapak mewariskan pengetahuan tentang makna simbol-simbol
tradisi ini kepada generasi berikutnya?

D. Premis Interpretasi (Interpretation)

1. Apakah ada perubahan cara pelaksanaan tradisi ini dibandingkan dengan

yang dahulu diajarkan oleh pendahulu? Apa penyebabnya?

2. Bagaimana pandangan Bapak terhadap generasi muda yang mulai memaknai

tradisi ini secara berbeda dari generasi sebelumnya?
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2. Sekretaris Desa

Perwakilan pemerintah desa yang memahami posisi tradisi dalam konteks

administratif dan sosial.

A. Identitas Informan

Nama Ferdiansyah
Usia 40 Tahun

Jabatan / Peran dalamSekretaris Desa Lebong Tambang

Tradisi
B. Premis Makna (Meaning)

1. Sebagai perangkat desa, bagaimana Bapak memahami posisi Tradisi Hajat Bumi

dalam kehidupan sosial dan administratif desa?

2. Apakah tradisi ini dipandang sebagai bagian dari agenda atau program resmi

desa? Mengapa demikian?
C. Premis Interaksi Sosial (Social Interaction)

1. Bagaimana peran pemerintah desa dalam memfasilitasi pelaksanaan Hajat Bumi,

misalnya dukungan anggaran, perizinan, atau koordinasi teknis?

2. Bagaimana bentuk komunikasi antara pemerintah desa dan tokoh adat dalam

merencanakan pelaksanaan tradisi ini setiap tahun?
D. Premis Interpretasi (Interpretation)

1. Apakah ada upaya dari pemerintah desa untuk mendokumentasikan atau

melestarikan tradisi ini secara resmi?

2. Bagaimana pandangan Bapak tentang tantangan pelestarian tradisi ini di tengah

perkembangan dan modernisasi desa?
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3. Sesepuh Masyarakat

Saksi sejarah panjang pelaksanaan tradisi yang memahami asal-usul dan perubahan

dari masa ke masa.

A. Identitas Informan

Nama Abdul Rahman
Usia 70 Tahun

Jabatan / Peran dalam Sesepuh Masyarakat

Tradisi
B. Premis Makna (Meaning)

1. Menurut Bapak, apa makna mendalam yang terkandung dalam Tradisi Hajat

Bumi berdasarkan pengalaman panjang menyaksikan tradisi ini?

2. Bagaimana asal-usul atau sejarah Tradisi Hajat Bumi yang Bapak/Ibu ketahui

dari cerita turun-temurun?
C. Premis Interaksi Sosial (Social Interaction)

1. Bagaimana dahulu tradisi ini diwariskan kepada Bapak, dan siapa yang

mengajarkannya?

2. Bagaimana interaksi antarwarga saat pelaksanaan tradisi ini di masa lalu,

dibandingkan dengan kondisi saat ini?
D. Premis Interpretasi (Interpretation)

1. Apa perubahan yang paling terasa dalam pelaksanaan tradisi ini dari dahulu

hingga sekarang?

2. Apa harapan Bapak terhadap keberlangsungan makna tradisi ini di masa depan?
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4. Panitia Penyelenggara Hajat Bumi

Pihak yang secara teknis merancang dan menjalankan rangkaian acara setiap

tahun.

A. Identitas Informan

Nama Albet
Usia 35 Tahun

Jabatan / Peran dalam  Panitia penyelenggara Tradisi Hajat Bumi

Tradisi
B. Premis Makna (Meaning)

1. Sebagai panitia, apa makna keterlibatan Bapak dalam penyelenggaraan Hajat

Bumi setiap tahunnya?

2. Simbol atau elemen apa dalam rangkaian acara yang menurut panitia paling

penting untuk dijaga keasliannya?
C. Premis Interaksi Sosial (Social Interaction)

1. Bagaimana proses koordinasi antaranggota panitia serta dengan tokoh adat dan

masyarakat dalam mempersiapkan tradisi ini?

2. Bagaimana pembagian tugas dan pengambilan keputusan dilakukan dalam

kepanitiaan?
D. Premis Interpretasi (Interpretation)

1. Apakah ada penyesuaian teknis pelaksanaan dari tahun ke tahun, misalnya

karena keterbatasan dana, waktu, atau partisipasi warga?

2. Bagaimana panitia menyikapi masukan, kritik, atau usulan perubahan terkait

pelaksanaan tradisi ini?
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5. Tokoh Agama

Pihak yang menjembatani nilai adat dengan nilai keagamaan dalam pelaksanaan

tradisi.

A. Identitas Informan

Nama Yuhen
Usia 55 Tahun

Jabatan / Peran dalam Tokoh Agama

Tradisi
B. Premis Makna (Meaning)

1. Bagaimana Bapak memaknai Tradisi Hajat Bumi dari sudut pandang ajaran

agama?

2. Apakah ada unsur dalam tradisi ini yang perlu diselaraskan dengan nilai-nilai

keagamaan? Bagaimana penjelasannya kepada masyarakat?
C. Premis Interaksi Sosial (Social Interaction)

1. Bagaimana peran tokoh agama dalam prosesi, misalnya memimpin doa, dan

bagaimana interaksi dengan tokoh adat dalam pelaksanaannya?

2. Bagaimana tokoh agama menjembatani antara nilai adat dan nilai keagamaan

dalam pelaksanaan tradisi ini?
D. Premis Interpretasi (Interpretation)

1. Apakah pernah muncul perbedaan pandangan mengenai kesesuaian tradisi ini

dengan ajaran agama? Bagaimana penyelesaiannya?

2. Bagaimana pandangan Bapak tentang perubahan cara generasi muda

memahami hubungan antara tradisi dan agama?



6. Tokoh Masyarakat

Figur berpengaruh yang mendorong partisipasi dan kekompakan warga dalam

tradisi.

A. Identitas Informan

Nama Yayah
Usia 55 Tahun

Jabatan / Peran dalam Tokoh Masyarakat

Tradisi
B. Premis Makna (Meaning)

1. Sebagai tokoh masyarakat, bagaimana Ibu melihat peran Tradisi Hajat Bumi

dalam menjaga identitas dan kekompakan warga?
C. Premis Interaksi Sosial (Social Interaction)

1. Bagaimana tradisi ini memengaruhi relasi sosial dan semangat gotong royong

antarwarga Lebong Tambang?

2. Bagaimana peran Ibu dalam mendorong partisipasi warga dalam pelaksanaan

tradisi ini?
D. Premis Interpretasi (Interpretation)

1. Menurut Ibu, apakah makna tradisi ini bagi warga saat ini masih sama dengan

dahulu, atau sudah bergeser? Dalam bentuk apa?
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2. Apa upaya yang Ibu lakukan atau usulkan untuk menjaga relevansi tradisi ini di

tengah perubahan zaman?
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7. Pekerja Tambang

Warga yang menggantungkan penghidupan pada hasil tambang (Goa Kacamata)

yang menjadi salah satu latar belakang tradisi.
A. Identitas Informan

Nama Bambang

Usia 30 Tahun

Jabatan / Peran dalam  Pekerja tambang

Tradisi
B. Premis Makna (Meaning)

1. Karena penghasilan utama warga berkaitan dengan pertambangan, apa makna

Hajat Bumi ini bagi para pekerja tambang secara khusus?

2. Apakah ada harapan atau doa khusus terkait keselamatan kerja yang dikaitkan

dengan pelaksanaan tradisi ini?
C. Premis Interaksi Sosial (Social Interaction)

1. Bagaimana keterlibatan sesama pekerja tambang dalam mempersiapkan atau

mengikuti prosesi Hajat Bumi?

2. Apakah ada kebiasaan atau kesepakatan bersama antarpekerja terkait

pelaksanaan tradisi ini?
D. Premis Interpretasi (Interpretation)

1. Apakah ada perubahan cara pekerja tambang memaknai tradisi ini seiring

tuntutan pekerjaan yang semakin modern?

2. Bagaimana pandangan Bapak tentang pentingnya tetap menjalankan tradisi ini

di tengah kesibukan bekerja?
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8. Perempuan yang Terlibat dalam Tradisi

Pihak yang berperan besar dalam persiapan simbol-simbol tradisi, seperti

makanan dan sesaji.

A. Identitas Informan

Nama Darsih
Usia 48 Tahun

Jabatan / Peran dalam  Perempuan yang terlibat dalam tradisi

Tradisi
B. Premis Makna (Meaning)

1. Sebagai perempuan yang terlibat langsung, apa makna keterlibatan Ibu dalam
persiapan tradisi ini, misalnya memasak bubur, rebus-rebusan, atau menyiapkan

sesaji?
2. Nilai apa yang ingin disampaikan melalui peran perempuan dalam tradisi ini?
C. Premis Interaksi Sosial (Social Interaction)

1. Bagaimana proses kerja sama dan gotong royong antarperempuan dalam

mempersiapkan perlengkapan tradisi ini?

2. Bagaimana pengetahuan tentang tata cara persiapan ini diturunkan

antarperempuan lintas generasi?
D. Premis Interpretasi (Interpretation)

1. Apakah ada perubahan dalam cara atau bahan yang digunakan dalam persiapan

tradisi dibandingkan dahulu?

2. Bagaimana pandangan Ibu tentang peran perempuan muda saat ini dalam

melanjutkan tradisi ini?
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9. Pemuda Desa Lebong Tambang

Generasi penerus yang menjadi kunci keberlangsungan tradisi di masa depan.
A. Identitas Informan

Nama Ica

Usia 23 Tahun

Jabatan / Peran dalamPemuda Desa Lebong Tambang

Tradisi
B. Premis Makna (Meaning)

1. Bagi kamu sebagai generasi muda, apa makna Tradisi Hajat Bumi ini dalam

kehidupanmu sehari-hari?
2. Apakah kamu merasa tradisi ini penting untuk dipertahankan? Mengapa?
C. Premis Interaksi Sosial (Social Interaction)

1. Bagaimana kamu mengenal dan mempelajari makna tradisi ini, dari siapa, dan

melalui cara apa?

2. Bagaimana keterlibatanmu dan teman-teman sebaya dalam pelaksanaan tradisi

ini?
D. Premis Interpretasi (Interpretation)

1. Apakah ada perbedaan cara pandangmu terhadap tradisi ini dibandingkan dengan

cara pandang orang tua atau sesepuh?

2. Menurutmu, apa yang perlu diubah atau dipertahankan dari tradisi ini agar tetap

relevan bagi generasi mendatang?
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10. Akademisi Lokal

Pihak yang memberikan perspektif ilmiah terhadap fenomena tradisi sebagai

objek kajian budaya dan komunikasi.
A. Identitas Informan

Nama Destin
Usia 25 Tahun

Jabatan / Peran dalam Akademis Lokal

Tradisi
B. Premis Makna (Meaning)

1. Dari sudut pandang akademis, bagaimana Mbak memahami posisi Tradisi Hajat

Bumi sebagai fenomena budaya dan komunikasi simbolik?
C. Premis Interaksi Sosial (Social Interaction)

1. Bagaimana pandangan Mbak tentang proses interaksi sosial yang membentuk

dan mereproduksi makna tradisi ini dari generasi ke generasi?

2. Apa yang dapat dipelajari dari relasi antara tokoh adat, pemerintah desa, dan

masyarakat dalam menjaga tradisi ini?
D. Premis Interpretasi (Interpretation)

1. Bagaimana Mbak melihat proses reinterpretasi tradisi ini di tengah arus

modernisasi dan globalisasi?

2. Apa rekomendasi akademis Mbak untuk penelitian lanjutan atau upaya

pelestarian Tradisi Hajat Bumi ini?
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DOKUMENTASI

Wawancara Bersama Kutai Dan pembuka utama

Wawancara Bersama Pemuda Desa Lebong Tambang



Wawancara Bersama Tokoh Masyarakat
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Wawancara Bersama Perempuan Yang Terlibat Tradisi Hajat Bumi.

[

Wawancara Bersama Pekerja Tambang.
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